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ABSTRAK 

Pempek Cek Yati Palembang dalam proses pengoptimalan keuntungan 

untuk biaya produksi membutuhkan waktu lama dan kurang efisien . Penelitian ini 

bertujuan untuk membangun sistem informasi produksi pempek untuk 

mengoptimalkan keuntungan, mengetahui sistem yang sedang berjalan agar 

memahami kendala yang ada, mengidentifikasikan masalah dan memeberikan 

usul mengenai permasalahan yang telah ada dengan menggunakan sistem 

informasi produksi pempek untuk mengtimalkan keuntungan dengan 

menggunakan metode programming linier, serta memudahkan dalam penginputan 

data pempek, penoptimalan keuntungan dan laporan optimalisasi keuntungan. 

Sistem ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 

studi kepustakaan, dan dokumntasi. Metode yang dipakai sistem dan 

pengembangan sistem yaitu Pemrograman Linier dan Prototype. Alat bantu 

analisis dan perancangan yang digunakan yaitu Data Flow Diagram (DFD). 

Bahasa Pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Preprocessor (PHP), serta 

database menggunakan MySQL, Metode pengujian menggunakan Blackbox 

testing. Diharapkan sistem dapat membantu dalamPengoptimalan Keuntungan. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Produksi Pempek. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi merupakan salah satu faktor yang membawa 

dampak signifikan bagi sektor industri. Hal ini mengakibatkan sebuah perusahaan 

untuk melakukan inovasi dalam sebuah proses pemasaran, produksi, keuangan 

dan administrasi umum dalam sebuah perusahaan manufaktur perlu ditingkatkan 

guna mendukung visi, misi, strategi dan tujuan perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar. Raymond McLeod Jr (2004:3) menyatakan pengelolaan 

perusahaan yang baik harus berlandaskan atas informasi. Salah satu informasi 

yang menjadi sumber daya penting bagi perusahaan adalah informasi mengenali 

biaya produksi.  

Setiap perusahan besar ataupun kecil yang memproduksi lebih dari satu 

produk biasanya memilki masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas, baik 

keterbatasan dalam jumlah bahan baku, peralatan tenaga kerja dan waktu. Pempek 

Cek yati merupakan usaha rumahan yang menjual beraneka ragam jenis pempek, 

yang bermula berjualan hanya dipinggir jalan dengan menggunakan geborak dan 

tenda kecil. yang terdiri dari pempek lenjer, pempek telur, pempek adaan, pempek 

kulit, model dan tekwan. Masalah yang terjadi di toko pempek cek yati tidak jauh 

berbeda dengan permasalahan perusahan produksi lainya yang meliputi Persedian 

bahan baku yang terkadang lebih ataupun kurang, waktu produksi terkadang tidak 

bisa ditebak dan biaya produksi yang tidak bisa ditentuka dan ,jumlah tenaga kerja 

tidak sebanding dengan produksi setiap harinya. 

Linier Programming adalah sebuah metode matematik berkarakteristik linier 

untu menemukan suatu penyelesaian optimal dengan cara memaksimalkan atau 

meminimalkan funsi tujuan terhadap satu susunan kendala. Linier Programming 

selain dapat digunakan untuk menentukan jumlah produk optimal yang harus di 

produksi juga dapat digunakan untuk memaksimalakan keuntungan dan terdapat 

tiga unsur utama pada model linier programming yaitu perubahan keputusan, 

fungsi tujuan dan fungsi kendala. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka diajukan “Sistem Informasi Produksi 

Pempek Untuk Pengoptimalan keuntungan Menggunakan Metode 

Programming LinierDi Pempek Cek Yati Palembang”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

1.2.1. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari uraian latar belakang adalah, “Bagaimana 

membangun sistem informasi produksi pempek untuk pengoptimalan keuntungan 

dengan menggunakan metode Linier Programming dipempek cek yati 

palembang”? 

 

1.2.2. Batasan Masalah 

Menurut Asep (2014:24) batasan masalah adalah membatasi variabel-

variabel yang akan diteliti dengan segala keterhubungannya itu. Agar pembahasan 

lebih terarah maka dalam penulisan laporan penelitian kepuasan penguna terhadap 

terhadap pengelolaan biaya produksi di Pempek Cek Yati Palembang.: 

a. Sistem ini menggunakan Metode Linier Programming dengan menggunakan 

bahasa pemrograman  PHP dan MySQL. 

b. Sistem tersebut dapat memudahkan untuk Mencari atau mendapatkan 

penghematan biaya produksi dengan melihat dari 4 aspek yang diteliti yaitu 

bahan baku, waktu, alat dan tenga kerja. 

c. Sistem ini hanya memproses cara pengoptimalan  keuntungan produksi 

dengan batasan yang mempunyai tanda ( ≤ ) 

 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Menurut Jogiyanto (2008:35) tujuan dari riset (penelitian) adalah apa yang 

ingin dicapai dengan melakukan penelitiannya. Secara umum, tujuan dari riset 

adalah untuk mencapai sasaran dari isu riset. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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“Membangun Sistem Informasi Produksi Pempek Untuk Pengoptimalan 

Keuntungan Dengan Menggunakan Metode Linier di Pempek Cek Yati 

Pelembang“. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Menurut Jogiyanto (2008:38) kontribusi riset didefinisikan sebagai manfaat 

yang diteliti berupa kontribusi teori, kontribusi praktek, dan kontribusi kebijakan 

dari isu yang diteliti kepada pemakai riset. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

a. Sistem ini memberikan kemudahan dalam optimasi produksi di Pempek Cek 

Yati Palembang. 

b. Sistem ini untuk mempercepat kinerja dalam proses Produksi Pempek. 

c. Mendapatkan keuntungan dari biaya produksi yang mengalami penghematan 

dengan menggunakan metode Programming linier. 

d. Dengan adanya penulisan ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya serta untuk menambah wawasan dalam mengevaluasi 

khususnya mengenai Sistem yang akan dibangun. 

1.4. Metodologi Penelitian 

1.4.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Toko Pempek Cek yati yang beralamat di Jalan 

Sultan Muhammad Mansyur, Bukit Lama Kota Palembang. Dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi penelitian 
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1.4.2. Teknik Pengumpulan Data 

Menuut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data adalah langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Berdasarkan teori yang ada penelitian menggunakan . 

a. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis (Sugiyono, 2013:145). Dalam penelitian ini observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai biaya pengoptimalan 

keuntungan pada pempek cek yati, serta pengamatan langsung terhadap sistem 

yang sudah berjalan di Pempek Cek Yati yang akan dibangun Sistem Informasi 

Produksi Pempek  Untuk Penoptimalan keuntungan Menggunakan Metode 

programming Linier Di Pempek Cek Yati Palembang. 

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2013:231) wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data-data yang akan diolah 

mengenai Sistem Informasi Produksi Pempek Untuk Pengoptimalan 

keuntungan Menggunakan Metode programming Linier Di Pempek Cek Yati 

Palembang. 

c. Dokumentasi 

Menurut Margono (1997: 187) dokumentasi merupakan mengumpulkan 

data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang 

pendapat, teori atau hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Dokumen yang diperlukan antara lain terkait objek penelitian yang berkenaan 

dengan penjualan, proses produksi pempek, bahan baku, proses tenaga kerja, 

waktu dan alat dan penyajian laporan di Pempek Cek Yati Palembang. 

d. Kepustakaan 
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Menurut Nazir (1988:111) Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan 

data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-

literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dipecahkan. Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dari sumber – sumber lain seperti buku, jurnal dan hasil penelitian yang 

berkaitan dengan permasalahan. Dalam penelitian ini kepustakaan digunakan 

untuk pendukung teori. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 

terdiri dari teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi suatu alur atau kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis 

yang merupakan suatu proses dimana terdiri dari tahap-tahap yang 

saling terkait satu sama lainnya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan ditampilkan seluruh data yang dihasilkan dari 

sistem informasi produksi, dengan menggunakan linier Programming. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat 

bagi penyusun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Ayat-Ayat Al-Qur’an Yang Berhubungan Dengan Penelitian 

a. Ayat Al-Qur’an Tentang Produksi 

Allah Swt. berfirman, memberitahukan tentang para rasul terdahulu yang 

telah Dia utus, bahwa mereka memakan makanan dan memerlukan gizi, serta 

biasa berjalan di pasar-pasar untuk mencari mata pencaharian dan berdagang. Hal 

tersebut tidaklah bertentangan dengan keadaan mereka dan juga kedudukan 

mereka, karena sesungguhnya Allah Swt. telah menjadikan pada diri mereka 

tanda-tanda yang baik, sifat-sifat yang terpuji, ucapan-ucapan yang utama, amal 

perbuatan yang sempurna, dan mukjizat-mukjizat yang cemerlang serta dalil-dalil 

(bukti-bukti) yang jelas sehingga orang yang mempunyai hati yang sehat dan 

pandangan yang lurus akan membenarkan bahwa apa yang disampaikan oleh 

mereka itu dari Allah Swt. Jelaskan dalam (QS.Al-Furqan:20). 

 

Artinya :  

“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 

sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan kami jadikan 

sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; 

dan adalah Tuhanmu maha Melihat.”(QS.Al-Furqan:20). 

 

Artinya : 

Dan kami telah ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untuk kamu, 

guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur 

(kepada Allah). (QS. Al-Anbiya (21): 80). 
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Artinya : 

Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasan Allah) bagi kaum yang 

berfikir. (QS. Al-Jaatsiyah (45): 13). 

 

Artinya : 

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 

telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 

karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 

Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya)".(QS. Hud (11): 61). 

 

b. Ayat Al-Quran Tentang Biaya 

 

Artinya : 

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 

antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 
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meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 

sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.(QS.Az-Zukhuf : 32). 

 

2.2 Teori Yang Berhubungan dengan Sistem Secara Umum 

2.2.1 Data 

Berikut adalah definisi para ahli yang berkaitan dengan data, antara lain 

Menurut Sutabri (2012:2), Data adalah bahan mentah yang diproses untuk 

menyajikan informasi. 

Menurut Fattansyah (2015:2) Data adalah represntasi fakta dunia nyata yang 

mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), 

barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang diwujudkan 

dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis simpulkan, data adalah bahan 

mentah berupa representasi fakta dari dunia nyata mengenai suatu kejadian yang 

diolah menjadi informasi. 

2.2.2. Sistem 

Pengertian sistem, menurut Nugroho (2010:17), Sistem dapat didefinisikan 

sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk 

mencapai suatu tujuan. Hal pertama yang perlu diperhatikan suatu sistem adalah 

elemen-elemenya.Menurut Kadir (2014:61), Sistem adalah sekumpulan elemen 

yang saling berkaitan atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suau 

tujuan. Elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu : tujuan, masukan, 

keluaran, proses, mekanisme pengendalian, dan umpan balik.Menurut Pratama 

(2014:7), Sistem dapat didefinisiskan sebagai sekumpulan prosedur yang saling 

terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama. 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan sistem adalah 

suatu kumpulan dari objek yang terdiri dari sub-sub sistem yang saling 

berintegrasi yang mempunyai tugas dan tujuan yang sama. 
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2.2.3. Informasi 

Menurut Sutarman (2012:14), Informasi adalah sekumpulan fakta (data) 

yang diorganisasikan dengan cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti bagi 

si penerima. Menurut Sutabri (2012:1), Menurut Gordon B. Davis menjelaskan 

informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai 

arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu 

atau keputusan mendatang.  

Menurut Pratama (2014:9), Informasi merupakan hasil pengolahan data dari 

satu atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga menghasilkan nilai, 

arti, dan manfaat. Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan 

informasi adalah sekumpulan data yang dapat diolah dan kemudian diproses 

sehingga nantinya akan dapat menghasilkan suatu informasi yang berguna. 

2.2.4. Sistem Informasi 

Pengertian sistem informasi, menurut Sutabri (2012:38), mendefiniskan Sistem 

Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi 

yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. Menurut 

Jeperson Hutahaean (2015: 13), Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang  

lkan dibutuhkan. 

Menurut Tantra (2012:2), Sistem informasi adalah cara yang terorganisir 

untuk mengumpulkan, memasukkan, dan memproses data dan menyimpanya, 

mengelola, mengontrol dan melaporkannya sehingga dapat mendukung 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan. Menurut Pratama (2014:9), 

Sistem Informasi merupakan empat gabungan bagian utama. Keempat bagian 

utama tersebut mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), 

infrastruktur, dan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih. 
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Menurut Nugroho (2010:17), Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 

integrasi antara orang, data, alat dan prosedur yang bekerja sama dalam mencapai 

suatu tujuan. Jadi, di dalam sistem informasi terdapat elemen orang, data, alat dan 

prosedur atau cara. Menurut Al-Bahra (2013:14), Sistem Informasi adalah suatu 

sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan. 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpukan Sistem informasi 

adalah sekumpulan data yang dapat dimanfaatkan untuk diolah dan diproses 

sehingga menghasilkan suatu informasi yang bernilai relevan. 

2.2.5  Pemrograman Linier 

Menurut siswanto (1990:5) Pemprograman Linier adalah sebuah model 

matematik untuk menjelaskan suatu persoalan. Linier menunjukan bahwa seluruh 

fungsi matematik didalam model harus berupa fungsi linier. Pemprograman linier 

mencakup perencanaan kegiatan-kegiatan untuk memperoleh hasil optimal yaitu 

hasil yang memberikan nilai tujuan terbaik. Tujuan yang hendak dicapai harus 

diwujudkan kedalam fungsi matematik linier untuk dimaksimumkan atau 

diminimumkan terhadap kendala-kendala yang ada. Fungsi tujuan model 

pemrograman linier adalah ∑Cᴶ.Xᴶ yang dapat dimaksimumkan dan 

diminimumkan terhadap suatu susunan kendala. Variabel Slack atau surplus 

bukan merupakan objek yang harus dimaksimumkan dan diminimumkan oleh 

fungsi tujuan, Oleh karena itu kehadirannya diabaikan dalam funga tujuan dengan 

cara pemberian koefisien nol pada kedua macam variabel tersebut. 

Lainhalnya dengan kehadiran variabe artifsal. Rancang bangun variabel 

jenis ini menghendaki pengguna bilangan M sebagai koefisien variabel artifisial 

pada fungsi tujuan. Bilangan M adalah bilangan yang sangat besar, tak terhingga 

besarnya, sehingga M dikurangi atau ditambah bilangan berapapun hasilnya tetap 

M. Adapun beberapa permasalahan yang harus diselesaikan yaitu sebagai berikut : 

Contoh penyelesaian permasalahannya sebagai berikut : 

Maksimumkan : Z = 15 X1 + 18 X2 + 12 X3 
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Kendala : 

10 X1 + 12 X2 + 8 X3 ≤ 120 

18 X1 + 15 X2 + 6 X3 ≤ 135 

12 X1 + 16 X2 + 6 X3 ≤ 150 

X1, X2, X3 ≥ 0 

Langkah 1 : Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala 

Fungsi tujuan diubah menjadi bentuk implisit dengan jalan menggeser fungsi 

tujuan ke Z, yaitu Z = 15 X1 + 18 X2 + 12X3 dirubah menjadi Z – 15 X1 – 18 X2 

– 12X3 = 0.Sedangkan fungsi kendala (selain kendala non-negatif) dirubah 

menjadi bentuk persamaan dengan menambahkan variabel slack, yaitu suatu 

variabel yang mewakili tingkat pengangguran kapasitas yang merupakan batasan. 

Fungsi kendala pada soal tersebut diatas berubah menjadi : 

10 X1 + 12 X2 + 8 X3 + S1   = 120 

18 X1 + 15 X2 + 6 X3  
+ 

S2 
 = 135 

12 X1 + 16 X2 + 6 X3   + S3 = 150 

X1, X2, X3, S1, S2, S3 ≥ 0 

  

Langkah 2 : Mentabulasikan persamaan-persamaan fungsi tujuan dan 

kendala yang telah dirubah seperti pada langkah 1 diatas. Dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 

Tabel 2.1  Mentabulasi persamaan dan kendala 

Basis Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 Solusi 

Z 1 -15 -18 -12 0 0 0 0 

S1 0 10 12 8 1 0 0 120 

S2 0 18 15 6 0 1 0 135 

S3 0 12 16 6 0 0 1 150 

 Kolom basis menunjukan variabel yang sedang menjadi basis yaitu S1, 

S2, S3 yang nilainya ditunjukan oleh kolom solusi. Secara tidak langsung ini 
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menunjukkan bahwa variabel non-basis X1, X2, X3 (yang tidak masuk pada 

kolom basis) sama dengan nol.Hal ini bisa dimengerti, karena belum ada 

kegiatan/produksi X1, X2, X3 masing-masing nilainya nol yang berarti juga 

kapasitas masih menganggur yang ditunjukan oleh nilai S1, S2, S3. 

Langkah 3 : Menentukan kolom pivot 

Setelah kita mentabulasikan persamaan menjadi bentuk tabel simpleks, 

langkah selanjutnya adalah memilih kolom pivot. Kolom pivot (entering variabel) 

dipilih dari baris Z dengan angka negatif terbesar untuk masalah maksimasi. Jadi 

sesuai soal diatas didapatkan bahwa kolom pivotnya adalah X2.Sehingga jika 

digambarkan dalam Tabel 2.2 menjadi : 

Tabel 2.2 Menentukan Kolom Pivot 

Basis Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 Solusi 

Z 1 -15 -18 -12 0 0 0 0 

S1 0 10 12 8 1 0 0 120 

S2 0 18 15 6 0 1 0 135 

S3 0 12 16 6 0 0 1 150 

Pada tabel diatas kolom X2 adalah kolom yang dipilih karena memiliki nilai -18 

(nilai negatif terbesar). 

Langkah 4 : Menentukan baris pivot 

Setelah kita mendapatkan kolom pivot, langkah selanjutnya adalah 

menentukan baris pivot (leaving variabel). Untuk mengetahui baris mana yang 

pilih dapat dilakukan dengan membagi solusi dengan kolom pivot pada setiap 

baris.Setelah itu dipilihlah angka dengan rasio terkecil, namun jika terdapat angka 

negatif dan tidak hingga kolom pivot maka tidak masuk dalam perhitungan rasio, 

jadi jika terdapat angka negatif atau tak hingga maka diberi tanda strip pada 

kolom rasio. Setelah mendapat rasio maka kita harus memindahkan variabel pada 

kolom pivot ke baris pivot.Sehingga bedasarkan soal dapat dilihat pada Tabel 2.3 

yaitu sebagai berikut  : 

Tabel 2.3 Menentukan Baris Pivot 

Basis Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 Solusi Rasio 
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Z 1 -15 -18 -12 0 0 0 0 – 

S1 0 10 12 8 1 0 0 120 10 

X2 0 18 15 6 0 1 0 135 9 

S3 0 12 16 6 0 0 1 150 9.375 

  

Langkah 5 : Menentukan persamaan pivot baru 

Rumus untuk menentukan persamaan pivot baru adalah = baris pivot lama 

: elemen pivot. Elemen pivot adalah perpotongan antara kolom dan baris pivot. 

Jadi setiap baris pivot yang telah ditentukan dibagi dengan elemen pivot sehingga 

dihasilkan persamaan pivot baru.Sehingga dari bedasarkan soal dapat dilihat pada 

Tabel 2.4 yaitu sebagai berikut  : 

Tabel 2.4 Menentukan persamaan pivot baru 

Basis Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 Solusi 

Z 1        

S1 0        

X2 0 18/15 1 6/15 0 1/15 0 9 

S3 0        

  

Bedasarkan tabel diatas semua baris pivot dibagi dengan elemen pivot yaitu 15. 

Sehingga dihasilkan persamaan pivot yang baru. 

Langkah 6 : Menentukan persamaan baru selain persamaan pivot baru 

Setelah mendapat persamaan pivot baru, langkah selanjutnya adalah 

mengisi persamaan lainya yang masih kosong. Rumus untuk menentukan 

persamaan baru selain persamaan pivot baru adalah sebagai berikut : 

Persamaan baru = (persamaan lama) – (persmaan pivot baru x koefisien kolom 

pivot). Jadi persamaan baru yang dicari dari persoalan diatas adalah persamaan 

baru untuk basis Z, S1, dan S3. Sedangkan S2 sudah diganti oleh persamaan pivot 

baru X2. 

Persamaan Z baru :    

(-15) – (18/15 x -18) = 33/5 
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(-18) – (1 x -18) = 0 

(-12) – (6/15 x -18) = -24/5 

(0) – (0 x -18) = 0 

(0) – (1/15 x -18) = 6/5 

(0) – (0 x -18) = 0 

(0) – (9 x -18) = 162 

Persamaan S3 baru : 

(12) – (18/15 x 16) = -36/5 

(16) – (1 x 16) = 0 

(6) – (6/15 x 16) = -2/5 

(0) – (0 x 16) = 0 

(0) – (1/15 x 16) = -16/5 

(1) – (0 x 16) = 1 

(150) – (9 x 16) = 6 

Persamaan pivot baru, Z baru, S1 baru, dan persamaan S3 baru yang sudah dicari 

nilainya kemudian ditabulasikan dalam tabel simpleks baru yaitu pada Tabel 2.5 

sebagai berikut : 

Tabel 2.5 Menentukan Persamaan Baru 

Basis Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 Solusi 

Z 1 33/5 0 -24/5 0 6/5 0 162 

S1 0 -22/5 0 16/5 1 -4/5 0 12 

X2 0 18/15 1 6/15 0 1/15 0 9 

S3 0 -36/5 0 -2/5 0 -16/5 1 6 

 

Langkah 7 : Lanjutkan perbaikan-perbaikan 

Periksa kembali tabel simpleks anda, apakah pada baris Z angkanya sudah 

positif semua (≥ 0) untuk kasus maksimasi, jika sudah positif semua berarti solusi 

optimal sudah didapatkan.Terlihat pada langkah 6 diatas baris Z masih ada yang 

negatif yaitu kolom X3. Maka perlu dilakukan perbaikan untuk mencapai nilai 

optimal.Maka dari itu diperlukan perbaikan. Dalam perbaikan anda hanya perlu 
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mengulangi kembali dari langkah 3 dari tabel yang sudah anda hitung. Lakukan 

secara terus menerus hingga baris Z bernilai positif semua. 

Setelah dilakukan perbaikan, maka tabel optimal dari contoh diatas akan 

didapatkan Tabel 2.6 sebagai berikut : 

Tabel 2.6 Lanjutan perbaikan – Perbaikan  

Basis Z X1 X2 X3 S1 S2 S3 Solusi 

Z 1 0 0 0 3/2 0 0 180 

S1 0 -11/8 0 1 5/16 -1/4 0 15/4 

X2 0 7/4 1 0 -1/8 1/6 0 15/2 

S3 0 -31/4 0 0 1/8 -7/6 1 15/2 

Bedasarkan tabel hasil perbaikan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil iterasi ini 

telah mencapai kondisi optimal, karena nilai pada baris fungsi tujuan Z sudah 

tidak ada yang negatif.Sehingga dari persoalan diatas untuk kasus maksimasi ini 

didapatkan nilai : 

 

Z = 180, 

X1 = 0 (tidak diproduksi), 

X2 = 15/2, 

X3 =15/4, 

S3 = 15/2 (merupakan kapasitas yang menganggur dari batasan ke 3). 

2.2.6  Produksi 

 Menurut sattar (2012:209) Produksi merupakan suatu kegiatan atau proses 

yang mentrasformasikan masukan (input) atau keluaran (output) dalam pengertian 

umum dimaksudkan sebagai kegiatan yang menghasibarang, baik barang jadi atau 

setengan jadi, barang industri maupun-maupun komponen penunjang. Produksi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. 

Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang 

mencukupi. Orang atau perusahaan yang menjalankan suatu proses produksi 

disebut Produsen. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia


16 
 

 
 

2.2.7 Optimalisasi 

Optimalisasi adalah bagaimana agar anda bisa fokus pada hal-hal paling 

penting dalam hidup anda. Seorang pelari profesional akan berusaha mmecahkan 

catatan rekornya sendiri. Seorang programmer akan berusaha menulis kode dan 

menghasilkan program yang lebih baik. Optimalisasi adalah tentang bagaimana 

menghasilkan sesuatu dengan lebih besar dan berdampak lebih luas.  

2.3. Teori yang Berhubungan Dengan Perancangan Pemograman 

2.3.1.  Pemprograman Linier  

Menurut siswanto (1990:5) Pemprograman Linier adalah sebuah model 

matematik untuk menjelaskan suatu persoalan. Linier menunjukan bahwa seluruh 

fungsi matematik didalam model harus berupa fungsi linier. Pemprograman linier 

mencakup perencanaan kegiatan-kegiatan untuk memperoleh hasil optimal yaitu 

hasil yang memberikan nilai tujuan terbaik. Tujuan yang hendak dicapai harus 

diwujudkan kedalam fungsi matematik linier untuk dimaksimumkan atau 

diminimumkan terhadap kendala-kendala yang ada. 

Semua persoalan pemrograman linier mempunyai empat sifat umum sebagai 

berikut : 

1. Persoalan pemrograman linier bertujuan untuk memaksimalkan atau 

meminimalkan pada umumnya berupa laba atau biaya sebagai hasil yang 

optimal. Sifat umum ini disebut sebagai fungsi utama (objective function) dari 

suatu pemrograman linier. 

2. Adanya kendala atau batasan (constraints) yang membatasi tingkat sampai 

dimana sasaran dapat dicapai. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan atau 

meminimalkan suatu kuantitas fungsi tujuan bergantung kepada sumber daya 

yang jumlahnya terbatas. 

3. Harus ada alternatif tindakan yang dapat diambil. Hal ini berarti jika tidak ada 

alternatif yang dapat diambil, maka pemrograman linier tidak diperlukan. 

4. Tujuan dan batasan dalam permasalahan pemrograman linier harus dinyatakan 

dalam hubungan dengan pertidaksamaan atau persamaan linear. 
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Langkah-langkah untuk membuat model pemrograman linier adalah sebagai 

berikut  : 

1. Menentukan variabel-variabel dari persoalan, misalnya x1, x2 dan seterusnya. 

2. Menentukan tujuan (maksimasi atau minimasi) yang harus dicapai untuk 

menentukan pemecahan optimum dari semua nilai yang layak dari variabel 

tersebut. 

 

 

3. Menentukan batasan-batasan yang harus dikenakan untuk memenuhi batasan 

sistem yang dimodelkan. 

 

 

 

dimana: 

Z : nilai fungsi tujuan 

Xj : banyaknya kegiatan j (j = 1, 2, …, n) 

cj : sumber per-unit kegiatan, untuk masalah memaksimalkan cj menunjukkan 

keuntungan per-unit perkegiatan, sedangkan untuk kasus meminimalkan cj 

menunjukkan biaya per-unit perkegiatan. 

bi : besarnya sumber daya i (i = 1, 2, …, m) 

aij : banyaknya sumber daya i yang dipakai sumber daya j. 

2.3.2Data Flow Diagram (DFD) 

DFD berasal dari sistem informasi manajemen (SIM) dan digunakan untuk 

menggambarkan proses sistem, arus antar proses, dan sumber, tujuan, serta 

penyimpanan data. Dua tipe DFD adalah: logical DFD yang berfokus pada 

aktifitas di dalam sistem, dan physical DFD meliputi “who, where, and how” dari 

sistem. DFD ini merupakanteknik yang populer dalam penggunaannya di SIM 

sampai dikembangkannya diagram berorientasi objek (object oriented). 

BerikutTabel 2.7yaitu  simbol-simbol dari arus data atau Data Flow Diagram 

(DFD) sebagai berikut : (Widya Mandala, 2012: 34) 

Tabel 2.7 Simbol-simbol dari Data Flow Diagram (DFD) 
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No Simbol Deskripsi 

1 

 

 

Kesatuan Luar / External Entity merupakan 

sumber atau tujuan data, dapat berupa bagian 

atau orang yang berada diluar sistem tapi 

berhubungan dengan sistem tersebut. 

2 

 

Proses. Simbol ini digunakan untuk 

melakukan proses pengolahan data, yang 

menunjukkan suatu kegiatan yang mengubah 

aliran data yang masuk menjadi keluaran. 

3 

 

Penyimpanan Data / Data Store Merupakan 

tempat penyimpanan dokumendokumen atau 

file-file yang dibutuhkan. 

4 

 

Aliran Data. Menunjukkan arus data dalam 

proses. 

Sumber : Widya Mandala (2012 : 37) 

2.3.3  Entity Relationship Diagram (ERD)  

Metode ini dikembangkan oleh Chen pada tahun 1976. Merupakan teknik 

grafis yang digunakan untuk menggambarkan skema database. ER diagrams 

mengilustrasikan struktur logik atas database dengan memperhatikan entitas-

entitas dalam sistem., berikut Tabel 2.8 mengenai simbol-simbol dari ERD. 

(Widya Mandala, 2012: 34) 

Tabel 2.8 Simbol-Simbol Pada ERD 

No Simbol Deskripsi 

1 

 

Entity  

2 

 

Relasi atau Aktifitas antar entity 
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3 

 

Simple Atribut 

4 

 

Field atau primary key attribute 

5 

 

Hubungan antar entity dengan derajat 

Kardinalitas relasi optional many 

6 

 

Hubungan antar entity dengan derajat 

kardinalitas relasi mandatory mani 

7 

 

Hubungan antar entity dengan derajat 

kardinalitas relasi mandatory one. 

      Sumber : Widya Mandala (2012 : 40). 

 

2.4.  Alat Bantu Aplikasi yang Digunakan dalam Pembuatan Sistem 

Alat bantu yang digunakan yaitu PHP (Hypertext Preprocessor), MySQL, 

XAMPP dan HTML supaya mampu membangun pembuatan sistem sesuai dengan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan teori yang akan digunakan. 

2.4.1. PHP (Hypertext preprecessor) 

 Menurut Nugroho (2008:114), PHP adalah produk Open Source yang dapat 

digunakan secara gratis tanpa harus membayar untuk menggunakannya.PHP 

merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia website, PHP adalah 

bahasa program yang berbentuk skrip yang diletakkan didalam server web.Jika 

kita lihat sejarah mulanya PHP diciptakan dari ide Rasmus Lerdof untuk 

kebutuhan pribadinya,akan tetapi kemudian dikembangkan lagi sehingga menjadi 

sebuah bahasa yang disebut”Personal Home Page”. 

 Menurut Winarno dkk (2013:1), PHP adalah bahasa pemrogramman web 

bersifat server side, yang tujuannya untuk menghasilkan skrip yang akan di-

generate dalam kode H Menurut Raharjo (2011:21), “MySQL merupakan 

RDBMS (atau server database) yang mengelola database dengan cepat 

menampung dalam jumlah sangat besar dan dapat di akses oleh banyak user”. 
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2.4.2 MySQL 

Menurut Kadir (2008:2), “MySQL adalah sebuah software open source yang 

digunakan untuk membuat sebuah database.” Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah suatu 

software atau program yang digunakan untuk membuat sebuah database yang 

bersifat open source 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

MySQL merupakan system  manajemen basis data SQL yang sangat terkenal dan 

bersifat Open Source. MySQL dibangun dan didistribusikan dan didukung oleh 

MySQL AB, MySQL AB merupakan perusahaan komesial Standar (Standart 

Commecial License) yang dapat anda beli dari MySQL AB. 

MySQL dapat didefinisikan sebagai : 

1. MySQL merupakan sistem manajemen database. Database merupakan 

struktur penyimpanan data, untuk menambah, mengakses, dan memproses 

data yang disimpan dalam sebuah database computer, diperlukan sistem 

manajemen database seperti MySQL server. 

2. MySQL merupakan sistem manajemen database atau basis data terhubung 

(relational database manajement system). Database terhubung menyimpan 

data pada tebel–table terpisah, hal tersebut akan menambah kecepatan dan 

fleksibilitasnya. Kata SQL pada MySQL merupakan singkatan dari 

“Structured Query Lengueage” SQL TML yang merupakan bahasa standar 

web. 

2.4.3 XAMPP 

Menurut Bunafit Nugroho (2008:2) XAMPP adalah suatu bundel web 

server yang populer digunakan untuk coba-coba di Windows karena kemudahan 

instalasinya. Bundel program open source tersebut berisi antara lain server web 

Apache, interpreter PHP, dan basis data MySQL. Setelah menginstall XAMPP 

kita bisa memulai pemrograman PHP di komputer sendiri maupun mencoba 

menginstall aplikasi-aplikasi web. 

XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis Open Source yang 

dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source (Nugroho, 2008:74). 
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Penggunaan perangkat lunak XAMPP diawali dengan install paket Xampp pada 

halaman resmi http://www.apachefriends.org.Tersedia beberapa update yang dapat 

didownload sesuai dengan platform komputer pengguna. Setelah penginstalan 

selesai maka pengguna dapat memulai pemrograman dengan membuka XAMPP 

Control Panel terlebih dahulu untuk mengaktifkan service yang disediakan seperti 

: Apache, MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat dengan mengklik Action : 

Start.  Adapun tampilan dari XAMPP Control Panel seperti yang ditampilkan 

Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1Control Panel 

 Setelah mengaktifkan service dari XAMPP Control Panel maka pengguna 

akan dapat mengakses localhost dan menggunakan Apache dan MySQL (aktifkan 

terlebih dahulu pada XAMPP Control Panel dengan mengklik Action:start) dan 

membuka browser dari platoform pengguna untuk mengakses halaman awal dari 

XAMPP. Adapun tampilan halaman localhost pada sistem operasi Windows 

seperti yang ditampilkan Gambar 2.2. 

http://www.apachefriends.org/
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Gambar 2.2Antarmuka Halaman Utama XAMPP 

ervice yang terhubung dengan menggunakan XAMPP Control Panel 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pengelolaan database dengan melalui 

phpmyadmin. Pengelolaan database dapat dilakukan dengan cara mengakses 

halaman http://localhost/phpmyadmin.Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3Antarmuka Halaman PHP MyAdmin 

2.4.4 HTML 

Menurut Shelly dan Velmaart (2011:678) HTML (Hypertext Markup 

Language) adalah bahasa format khusus yang programmer gunakan untuk 

memformat dokumen untuk ditampilkan di web. Sedangkan menurut Chaffey 

(2009:96) HTML atau Hypertext Markup language adalah halaman standar web 
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presentasi dengan menggunakan format untuk menentukan pesan dan tata letak 

halaman web.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

HTML atau Hypertext Markup Language adalah bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk memformat dokumen untuk ditampilkan di web. 

 

2.5. Pengujian (Testing) 

Pengujian perangkat lunak merupakan persentase terbesar dari upaya 

teknis dalam proses perangkat lunak. Apapun jenis perangkat lunak yang anda 

bangun, strategi untuk perencanaan pengujian yang sistematis, pelaksanaan, dan 

kontrol dimulai dengan mempertimbangkan elemen-elemen kecil dalam perangkat 

lunak dan bergerak keluar terhadap program secara keseluruhan. Tujuan 

pengujian perangkat lunak adalah untuk menemukan kesalahan. (Pressman, 

2010:580). 

Pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Pengujian kotak 

hitam (black box testing), juga disebut pengujian perilaku, berfokus 

padapersyaratan fungsional perangkat lunak. Artinya, teknik pengujian kotak 

hitam memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang 

sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program. 

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilakuk atau 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisasi dan penghentian. (Pressman, 2010:597) 

 

2.6. Tinjauan Pustaka  

 Denny sindi pratama (2014) Skripsi yang berjudul “ Optimalisasi Produksi 

Industri Sambal Menggunakan Pemrograman Linier”. Hasil Penelitian ini adalah 

menentukan keberhasilan produksi mengoptimalkan keterbatasan sumber daya 

dalam industri sambal untuk menghasilkan kombinasi semua produk sambal 

sehinga diperoleh keuntungan yang maksimal. Metode yang digunakan adalah 
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pemrograman linier yang digunakan untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal. 

 Tantri windarti (2013) Jurnal nasional yang berjudul “Pemodelan 

optimalisasi produksi untuk memaksimalkan keuntungan dengan mengunakan 

metode pemrograman linier” Hasilnya yaitu PT. X merupakan perusahaan yang 

memproduksi besi beton dengan berbagai macam ukuran diameter, mulai 

diameter 6 mm sampai dengan 32 mm. Dalam memenuhi permintaan produk yang 

cukup bervariasi membuat perusahaan kesulitan dalam merenanakan produksi 

untuk menghasilkan keuntunga yang paling maksimal pada 1 periode. Sejauh ini 

PT.X hanya menentukan jumlah pembuatan produk secara coba – coba dalam 

memenuhi permintaan, sehingga tidak bisa menghasilkan keuntungan yan 

maksimal. Untuk membantu memecahkan masalah tersebut dengan mengunakan 

metode pemrograman linier yaitu suatu cara perencanaan aktifitas yang 

mengunakan model matematis untuk melakukan perhitungan optimasi produksi 

dengan tujuan menghasilkan keuntungan maksimal. 

 Ainul Marzoko ( 2017) Jurnal nasional yang berjudul “Optimasi 

keuntungan dalam produksi dengan mengunakan Linier programming Metode 

Simpleks”. Hasilnya yaitu Linier Programming disebut juga sebagai optimasi 

linier merupakan suatu cara dalam matematika yang bisa dipakai untuk 

memecahkan masalah mengenai optimasi dengan memperhatikan kendala tertentu 

dan dalam bentuk pertidaksamaan linier. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengoptimalkan keuntungan dalam produksi keripik di UKM Fahmi Mandiri. 

Penelitian ini bersifat studi literatur dengan mengkaji jurnal – jurnal dan buku – 

buku teks yan berkaitan dengan bidang yang diteliti. Hasil perhitungan linier 

programming metode simpleks dan dengan alat bantu QW Fro Windows V3 

menunjukan bahwa produksi yang diterapkan UKM fahmi mandiri sudah optimal. 

 Ai Nurhayati,dkk (2010) Jurnal nasional yang berjudul “ Optimalisasi 

produksi menggunakan metode Linier programming ( Studi kasus : Usaha kecil 

menengah Kue semprong) “. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mementukan 

jumlah produksi optimal pada usaha kecil menengah (UKM) Kue semprong yang 

dapat memaksimumkan keuntungan. Metode yang digunakan Model Linier 



25 
 

 
 

Programming, selain dapat mengatasi masalah penentuan jumlah produk, juga 

digunakan model Linier Programming, selain dapat mengatasi masalah penentuan 

jumlah produk, juga digunakan untuk mencapai keuntungan yang optimal dengan 

pengalokasian sumber daya yang jumlahnya relatif terbatas. 

 Teguh Sriwidadi, dkk (2013) jurnal nasional yang berjudul “ Analisis 

Optimalisasi produksi dengan menggunakan Metode Linier Programming melalui 

Metode Simpleks” PD Utama Jaya Plasindo merupakan salah satu perusahaan 

dagang yang bergerak dalam pengolahan biji plastik. Dalam menjalankan 

usahanya, PD Utama Jaya Plasindo memiliki beberapa masalah atau kendala 

dalam perencanaan produksi. Analisis ini menggunakan Metode Simplex yang 

merupakan salah satu linier programming bertujuan untuk memaksimalkan laba 

berupa fungsi Linier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

33 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Sejarah singkat Pempek Cek yati Palembang 

Menurut sejarahnya, pempek telah ada di Palembang sejak masuknya 

perantau Tionghoa ke Palembang, yaitu di sekitar abad ke-16, saat Sultan 

Mahmud Badaruddin II berkuasa di kesultanan Palembang-Darussalam. Nama 

empek-empek atau pempek diyakini berasal dari sebutan apek atau pek-pek, yaitu 

sebutan untuk paman atau lelaki tua Tionghoa. 

Berdasarkan cerita rakyat, sekitar tahun 1617 seorang apek berusia 65 

tahun yang tinggal di daerah Perakitan (tepian Sungai Musi) merasa prihatin 

menyaksikan tangkapan ikan yang berlimpah di Sungai Musi yang belum 

seluruhnya dimanfaatkan dengan baik, hanya sebatas digoreng dan dipindang. Ia 

kemudian mencoba alternatif pengolahan lain. Ia mencampur daging ikan giling 

dengan tepung tapioka, sehingga dihasilkan makanan baru. Makanan baru tersebut 

dijajakan oleh para apek dengan bersepeda keliling kota. Oleh karena penjualnya 

dipanggil dengan sebutan "pek … apek", maka makanan tersebut akhirnya dikenal 

sebagai empek-empek atau pempek.  

Namun, cerita rakyat ini patut ditelaah lebih lanjut karena singkong baru 

diperkenalkan bangsa Portugis ke Indonesia pada abad 16, sementara bangsa 

Tionghoa telah menghuni Palembang sekurang-kurangnya semenjak 

masa Sriwijaya. Selain itu velocipede (sepeda) baru dikenal 

di Perancis dan Jerman pada abad 18. Dalam pada itu Sultan Mahmud Badaruddin 

baru dilahirkan tahun 1767. Walaupun begitu memang sangat mungkin pempek 

merupakan adaptasi dari makanan Tionghoa seperti bakso ikan, kekian atau 

pun ngohiang. 

Pempek Cek yati sendiri telah ada pada tahun 2011 menggunakan terpal 

untuk alas atapnya, tetapi lambat laun pempek cek yati semakin dikenal dan 

banyak konsumen maka mereka menyewa sebuah ruko di kawasan bukit lama 

tepatnya di Jln. Sultan Muh Mansyur Palembang. Setelah menyewa ruko pempek



27 
 

 

cek yati pun merekrut karyawan dimana karyawan awalnya berjumlah 2 orang dan 

sekarang telah bertambah menjadi 5 orang, masing-masing karyawan tersebut di 

gaji setiap minggu sebesar lima ratus ribu rupiah. 

3.2. Visi dan Misi Pempek Cek Yati Palembang 

3.2.1. Visi Pempek Cek Yati Palembang 

Visi Pempek cek yati adalah menyajikan produk dengan kuaiatas dan 

pelayanan yang baik serta tempat makan yang nyaman bagi seluruh 

pelanggan. 

3.2.2. Misi Pempek Cek Yati Palembang 

1.  Menjual pempek berkualitas dan bermutu tinggi dengan harga yang 

cocok untuk kalangan anak muda dan semua umur demi kepuasan 

pelanggan sehingga banyak konsumen yang minat. 

2. Memberikan dan menerapkan pelayanan yang baik dan 

berkualitas demi kepuasaan pelanggan. 

3.  Menyediakan dan selalu melakukan inovasi secara berkelanjutan 

terhadap pempek. 

 

3.3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan adalah pada bagian produksi dan 

keuntungannya di Pempek Cek Yati Palembang, yang  memiliki tugas 

utama sebagai berikut ; 

1) Mengatur seluruh aktifitas produksi 

2) Membuat laporan tentang bahan baku pembuatan pempek 

3) Melakukan penghitungan laba  

4) Menyampaikan laporan laba setiap hari  

 

3.4.Komunikasi 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu 

mengidentifikasi masalah bahan baku, modal yang diperlukan dan masalah 

pengoptimalan keuntungan. Komunikasi dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara terhadap pemilik toko pada Toko Pempek Cek Yati Palembang agar 
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mendapatkan gambaran umum dalam permasalahan dan pembuatan sistem, untuk 

user sendiri terdiri dari karyawan pempek  dan pemilik toko pempek. 

Wawancara dilakukan dengan analisis yaitu Cek yati ( Pemilik Toko) di hari 

15 maret 2018 pukul 15:45 WIB. Di dalam wawancara tersebut menjelaskan 

perihal mengenai Awal berdirinya toko tersebut, selain itu menjelaskan tentang 

bagaimana hingga seramai ini dan modal berapa untuk mendirikan toko tersebut, 

tak lupa juga bertanya bagaiamana cara mengoptimakan keuntungan dengan 

bahan baku terbatas dan karyawan yang banyak. 

Dari hasilkomunikasitersebutdapat dilakukan langkahselanjutnya sistem yang 

nantinya akan menjadi sebuah sistem yang berbentuk Web yang bisa diakses oleh 

karyawan dan pemilik toko. Selanjutnya dilakukan perencanaan mengenai 

keebutuhan data yang diperlukan dalam membuat sistem. Dijadwalakan pada 

tempat dan waktu yang sudah ditentukan oelh pewancara dan yang akan 

diwawancarai. 

 

3.5. Metode Ptototype 

Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metode Sistem 

Development Life Cycle (SDLC) dengan model prototype. Metode pengembangan 

perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem 

dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara 

pengembang dan pengguna (Pressman, 2012: 50). Adapun model pengembangan 

Prototype pada Gambar 3.2 yaitu sebagai berikut: 
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       Sumber :Pressman (2012: 50). 

Gambar 3.1Model Prototype 

Model Prototype merupakan salah satu model dalam SDLC yang mempunyai 

ciri khas sebagai model proses evolusioner.Prototype Model dimulai dari 

mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. 

Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami alur proses sistem 

dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan. Berikut ini penjelesan 

mengenai tahapan pada metode pengembangan yang digunakan, yaitu: 

a. Komunikasi, Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem, misalnya di dalam hal ini penulis 

menganalisis permasalahan yang ada dan mencari kebutuhan informasi yang 

berkaitan dengan judul tersebut seperti datang langsung melakukan tanya 

jawab dengan pihak yang akan diteliti dan mencari dari berbagai sumber 

dengan kebutuhan yang diperlukan. 

b. Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumber 

daya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan 

tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan, misalnya penulis 

melakukan penilitian langsung dengan melakukan wawancara, mengamati 
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dan mengumpulkan data langsung seperti melihat sistem apa yang sedang 

berjalan, begitu juga kualitasnya baik itu dari SDM maupun alat yang ada 

dalam membantu kegiatan, selain itu tahapan ini juga tidak menyampingkan 

nilai-nilai maupun tantanan dalam hal penelitian untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

c. Pemodelan, Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram 

(ERD) dengan notasi-notasi yang diperlukan, dan perancangan antarmuka 

dari sistem yang akan dikembangkan, misalnya disini penulis membuat 

system – system yang akan dibangun dengan sistem rancangan sementara 

kemudian di evaluasi terhadap admin apakah sudah sesuai dengan yang 

diinginkan atau masih perlu untuk di evaluasi kembali. Setelah sistem 

dianggap sesuai dengan apa yang diharapkan admin, langkah berikutnya yaitu 

pembuatan aplikasi (pengkodingan) dari rancangan sistem yang akan dibuat 

membahas tentang Sistem Informasi Produksi Pempek Untuk Pengoptimalan 

keuntungan Menggunakan Metode programming Linier Di Pempek Cek Yati 

Palembang, metode pengembangan menggunakan Prototype. 

d. Konstruksi, Tahapan ini digunakan untuk membangun, menguji-coba sistem 

yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga 

dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. Seperti penulis yang 

sudah membuat sistem akan dikembangkan lebih lanjut dengan melihat 

kekurangan maupun kelebihan sistem yang sudah dibuat dan akan di 

ujicobakan dengan Selanjutnya, admin mengevaluasi apakah sistem yang 

sudah jadi sesuai dengan yang diharapkan, jika tidak evaluasi harus kembali 

dilakukan pada tahap pembuatan aplikasi (pengkodingan) dan jika sistem 

sudah sesuai dengan yang diharapkan, perangkat lunak yang telah diuji dan 

diterimaadmin siap untuk digunakan. 

e. Penyerahan, Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 

dari sistem yang dikembangkan, dengan memberikan masukkan dari sistem 
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yang sudah dikerjakan, selanjutnya admin mengevaluasi apakah sistem yang 

sudah jadi sesuai dengan yang diharapkan. 

 

3.6.  Alat dan Bahan Penelitian 

PenelitianinimenggunakankomputardengandenganmemnfaatkanHardware 

dan Software pada komputer. Hardware dan Software yang 

digunakanuntukmerancang pemodelan optimalisasi produksi pada pempek cek 

yati Palembang denganmenggunakanpenekatan metodeLinier programming 

iniadalahsebagaiberikut : 

a. Software 

Bahasa pemrograman :  HTML dan PHP 

Database   :  My SQL 

SistemOperasi  :  Windows 7 

Web Browser  :  Google Chrome 

Text Editor   :  Sublime / Notepad++ 

b. Hardware 

Proccessor   :  Intel(R) Pentium (R) 4 CPU 2.80 GHz 

RAM   :  1016 MB 

VGA   :  128 MB 

Hard Disk   :  80 GB 

Resolusi monitor  :  1024 x768 pixel 

 

3.7. Metode Pengujian Sistem 

3.7.1 Pengujian (Testing) 

Menurut Pressman (2012, hal 597) Pengujian perangkat lunak merupakan 

persentase terbesar dari upaya teknis dalam proses perangkat lunak. Apapun jenis 

perangkat lunak yang anda bangun, strategi untuk perencanaan pengujian yang 

sistematis, pelaksanaan, dan kontrol dimulai dengan mempertimbangkan elemen-

elemen kecil dalam perangkat lunak dan bergerak keluar terhadap program secara 
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keseluruhan. Tujuan pengujian perangkat lunak adalah untuk menemukan 

kesalahan. 

3.7.2 Pengujian Black Box 

Menurut Pressman (2012:597), Pengujian kotak hitam (black box) 

merupakan pendekatan pelengkap yang mungkin dilakukan untuk mengungkap 

kelas kesalahan yang berbeda dari yang diungkap oleh metode kotak putih. 

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisasi dan penghentian. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pengujian black box merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari perangkat lunak atau proses menjalankan aplikasi untuk 

mengetahui apakah ada error atau ada fungsi yang tidak berjalan sesuai harapan. 

Sehingga untuk pengujian pada sistem informasi help desk ticketing system ini 

peneliti lebih memilih menggunakan pengujian metode pengujian berbasis grafik 

(Graph Based) untuk  menguji  semua  fungsi  yang  terdapat  dalam  sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kontruksi ( Pembentukan prototype ) 

 Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan menguji-coba 

sistem yang dikembangkan. Proses instalasidan penyediaan user-suppot uga 

dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. Selanjutnya pengkodean 

program dan melakukan pengujian atau testing terhadap Sistem Informasi 

produksi pempek untuk  pengoptimalan keuntungan untuk memastikan bahwa 

Sistem dapat digunakan dan sesuai dengan hasil analisa dan desain pada tahapan 

sebelumnya. Ketika sistem telah berjalan dengan sesuai maka dapat dihasilkan 

pada sistem yang sesungguhnya untuk proses Sistem Informasi Produksi Pempek 

Untuk Pengoptimalan keuntungan Menggunakan Metode Programming LinierDi 

Pempek Cek Yati Palembang. 

 Sistem informasi poduksi pempek untuk pengoptimalan keuntungan yang 

dibangun terdiri dari beberapa menu dengan tambahan fitur untuk pemilik toko 

seperti : pengelolaan optimalisasi keuntungan ( data pengoptimalan ). Konstruksi 

Sistem Infomasi Produksi Pempek untuk pengoptmalan keuntungan diuraikan 

menjadi beberapa bagina antara lain : Konstruksi database, antarmuka dan output 

dari sistem informasi produksi pempek untuk pengoptimalan keuntungan. 

 

4.2.  Identifikasi permasalahan pada sistem yang sedang berjalan 

 Tujuan identifikasi masalah yaitu untuk mengetahui kekurangan atau 

permasalahan yang terjadi, serta penyebab timbulnya permasalahan tersebut 

dalam sistem yang berjalan. Dengan melihat beberapa temuan permasalahan yang 

ada dan kendala yang terjadi dalam proses Sistem yang berjalan sehingga dapat 

diambil beberapa kesimpulan, antara lain seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.1 

dibawah ini : 
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Tabel 4.1 Masalah dan Penyebab Masalah 

NO Masalah Penyebab Masalah 

1.  Membutuhkan waktu lama dalam 

pengelolaan keuangan . 

Harus menghitung secara manual 

dan menyesuakan dengan laporan 

akhir. 

2.  Data bahan baku dan keuntungan 

yang double. 

Tidak rapi dalam penyusunan 

laporan. 

 

4.3. Identifikasi Titik Keputusan pada sistem yang sedang berjalan 

Setelah penyeban terjadinya masalah dapat didentifikasikan, selanjutnya juga 

harus diidentifikasikan titik keputusan penyebab masalah tersebut. Titik 

keputusan menunjukan suatu kondisi yan menyebabakn sesuatu terjadi. Titik 

keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan 

wawancara ke sumbernya langsung dan pengambilan beberapa contoh dokumen 

yang ada mengenai penyampaian masalah pada sistem yang sedang berjalan. 

(Jogiyanto, 2005:135). 

Berdasarkan penyebab masalah dan masalah diatas maka dibuat pada 

Tabel 4.2 yakni penyebab masalah dan titik keputusan sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Penyebab Masalah Dan Titik Keputusan 

No Penyebab masalah  Titik keputusan  

1. Harus menghitung secara manual 

dan menyesuakan dengan laporan 

akhir. 

Proses penjualan pempek dan 

pengotimalan keuntungan. 

2. Tidak rapi dalam penyusunan 

laporan. 

Proses penyimpanan berkas. 

 

4.4. Perencanaan pada sistem pengotimalan keuntungan menggunakan 

metode programming linier 

Setelah mendapatkan analisis sistem yang berjalan pada tahapan komunikasi 

diatasmaka dapat dilanjutkan ke perencanaa (planning) yakni Tahapan yang mana 

dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya,spesifikasi untuk 

pengembangan berdasarkan analisis kebutuhan sistem. 
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Dan tujuan berdasarkansistem perencanaan sementara pada hasil komunikasi yang 

dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan atau masih 

dievaluasi kembali bila nantinya ada yang kurang dalam perencanaan. 

4.4.1.Analisis Kebutuhan Fungsioanl Sistem Informasi Pengotimalan Keuntungan 

Menggunakan Metode Programming Linier 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, sistem yang akan dibangun harus 

mempunyai kebutuhan fungsional sebagi berikut :  

1. Sistem yang akan dibangun mampu untuk meakukan proses pendataan bahan 

baku, jadwal jam penjualan, data alat, data penjualan  dan data produksi 

pempek. 

2. Sistem yang akan dibangun diharapakan dapat membantu pemilik toko mencari 

keuntungan yang paling optimal. 

3. Sistem ini juga dapat mencari pengoptimalan keuntungan dari berbagai aspek , 

yaitu bahan baku, tenaga kerja, alat dan waktu. 

4.4.2. Alur Sistem yang Sedang Berjalan 

  Prosedur sistem yang berjalan pada Toko Pempek Cek Yati Palembang      

diantaranya yaitu : 

1. Prosedur Pembuatan pempek hingga Laporan  

a. Karyawan membeli bahan baku dan bumbu untuk pembuatan pempek 

yaitu bahan baku berupa daging ikan dan bumbu berupa bawang,cabe dll. 

b. Setelah semua bahan telah lengkap maka karyawan akan mulai membuat 

pempek dimana pempek tersebut mempunyai beberapa jenis yaitu pempek 

kecil, pempek lenjer dan pempek telur. 

c. Kemudian pempek mulai dihidangkan untuk dijual kepada pembeli  

d. Karyawan akan menginformasikan kepada pemilk toko/Owner berapa 

jumlah pempek yang telah dibuat sesuai jenisnya. 

e. Pembeli akan datang untuk membeli pempek kemudian karyawan akan 

bertanya apakah mau makan disini apa dibungkus? 

f. Jika dibungkus maka karyawan akan bertanya tentang pempek apa saja 

yang akan dibeli tetapi jika pembeli makan disana akanlangsung disajikan 

oleh karyawan. 
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g. Setelah itu pembeli akan membayar pempek ke karyawan, lalu 

karyawan akan menerima bayaran dari pembeli. 

h. Kemudian karyawan sebelum pulang akan melaporkan telebih 

dahulu mengenai keuntungan penjualan pada hari itu. 

i. Pemilik toko akan menerima laporan kentungan dari karyawan. 

Berikut adalah gambaran alur sistem yang sedang berjalan seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Sistem yang sedang berjalan pada toko pempek cek yati



37 
 

 

4.5. Jadwal Pelakasanaan Penelitian 

Untuk membangun sistem yang baik, maka diperlukan sebuah jadwal penelitian yang jelas, sehingga tahapan 

proses pembuatan sistem dapat berjalan dengan baik dan lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya 

waktu proses pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail mulai dari tahap komunikasi, tahap 

perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, hingga tahap penyerahan dijelaskan pada Tabel 3.1 

Tabel 4.3 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Tahap Pekerjaan 

Desember Januari Maret April  Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Komunikasi                         

 1) Wawancara 

2) Observasi 

3) Dokumentasi 

4) Membuat rumusan 

masalah 

5) Membuat batasan 

masalah 

6) Pengumpulan data 

                        

2 Perencanaan                         

 1) Membuat flowchart 

2) Pemodelan Data 

Flow Diagram 

(DFD) 

3) Pemodelan Entity 
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Relationship 

Diagram (ERD) 

4) Membuat struktur 

database 

5) Membuat interface 

sistem 

 

3 Konstruksi                         

 1) Pembuatan kode 

program 

2) Pengujian sistem 

menggunakan 

pengujian kotak 

hitam (Black box) 

                        

4 Penyerahan                         
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4.6 Pemodelan 

 Pada tahap ini dilakukan analisis desain dan pemdelan arsitektur sistem informasi 

yang akan dibangun  

4.6.1 Diagram Konteks  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2 Diagram Konteks 

Gambar 4.2 Diagram konteks yang terdiri dari 2 user yang terlibat pada 

kegiatan Optimalisasi dimana karyawan memiliki tugas atau fungsi dapat login, 

pendataan batasan produksi, data jenis pempek dan data penjualan pempek, sedangkan 

pemilik toko /Owner  hanya bertugas masuk atau login dan laporan notifikasi 

optimalisasi keuntungan. 

4.6.2 DFD Level 1  

Setelah Pembuatan Diagram Konteks maka tahap berikutnya adalah perancangan 

proses DFD level 1. Perancangan ini sebagai lanjutan dari diagram konteks pada 

gambar 4.6.1 dimana terdapat 2 user  yaitu Karyawan dan pemilik toko (Owner). Pada 

user Karyawan terdapat 5 proses yaitu data login, data jenis pempek, data batasan 
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produksi, dan data penjualan dimana setiap proses tersebut User karyawan tidak dapat 

melihat. 

Setiap proses sedangkan pemilik toko dapat memproses Login dan Laporan  

notifikasi optimalisasi keuntungan. Berikut ini merupakan gambar DFD Level 1. 

Pada gambar 4.3 yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e 

 

 

 

 

 

4.6.3 Entity Rationship Diagram (ERD)  

 ERD mengilustrasikan struktur logik atas database dengan memperhatikan 

entitas – entitas dalam sistem. ERD yang dirancang dapat dilihat pada gambar 4.3. 

Gambar tersebut menjelaskan tentang rancangan basis data pada sistem informasi 

optimalisasi keuntungan menggunakam metode pemrograman linier di pempek 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 DFD Level 1 
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cek yati paalembang. Berikut ini adalah gambar tampilan ERD. Pada gambar 4.3 

yaitu sebagai berikut  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3Entity Rationship Diagram 

Entity Rationship Diagram adalah notasi yang digunakan untuk 

melakukan aktivitas pemodelan data. Entity Rationship Diagaram  

menggambarkan relasi antara entitas atau himpunan suatu informasi yang 

memiliki kemungkinan keterhubungan antara entitas dengan entitas lainnya. 

Entity Rationship Diagram menjelaskan tengan rancagan basis data pada sistem 

informasi untuk pengoptimalan keuntunggan dan peramalan perencanaan dimasa 

yang akan datang terdapat  tujuh yaitu data karyawan, data pemilik toko, data 

bahan baku, data penjualan pempek, data jadwal jam penjualan, data  alat, data 

produksi pempek. 

4.6.4 Perencanaan Basis Data 

Perancangantabelmerupakanrancangantabel yang akandibuat pada 

databaseuntukmemenuhikebutuhanfungsibisnis yang didefiniskan pada 

fasepemodelanbisnis, berikutperancangantabel yang diusulkan ; 

1) Tabel Login 

Tabel Login berfungsiuntuk data Pemilik Toko dan Karyawan dimana  

yang bertanggungjawab pada bagainPenginputan/ pendataan produksi yang 

memilikihakaksesuntukmengelolafitur yang 

adadalamsisteminformasitersebut.Dapat dilihat pada Tabel 4.4 yang ditampilkan.  

Nama Tabel : Tabel User  

Primary Key : Username 
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Tabel 4.4Tabel Login 

No Field Type Size Keterangan 

1 Username Varchar 50 Primary Key 

2 Password Varchar 50 Password 

 

2)  Tabel Batasan 

  Tabel batasan berfungsi untuk menentukan kendala/kendala yang 

terdapat dalam pengoptimalan keuntungan pada pemepk cek yati tersebut 

yang bertugas untuk tabel tersebut ialah karyawan pempek tersebut.Dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 yang ditampilkan. 

Nama Tabel : Batasan Produksi 

Primary Key : Id_batasan  

Tabel 4.5Tabel Batasan 

No Field Type Size Keterangan 

1 Id_batasan Integer 11 Primary Key 

2 Batasan_Produksi Varchar 100 Batasan produksi pempek 

3 Batasan_tersedia Float - Batasan tersedia 

 

3.) Tabel Pempek 

Tabel Pempek berfungsi untuk mengetahui jenis pempek dan 

pejualan pempek pada pempek cek yati tersebut.Dapat dilihat pada Tabel 

4.6 yang ditampilkan. 

Nama Tabel : Pempek 

Primary key : Id_Pempek 

Tabel 4.6Tabel Pempek 

No Field Type Size Keterangan 

1 Id_pempek Integer 11 Primary Key 

2 Jenis_pempek Varchar 100 Jenis pempek 

3 Tujuan_Penjualan Bigint 20 Tujuan penjualan 
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4.) Tabel Rincian Batasan 

Tabel Rincian Batasan berfungsi untuk menentukan nilai-nilai pada 

kendala yang ada pada sistem pengoptimalan keuntungan.Dapat dilihat 

pada Tabel 4.7  yang ditampilkan. 

Nama tabel : Rincian_batasan 

Primary Key : Id_rincian 

Tabel 4.7 Tabel Rincian Batasan 

No Field Type Size Keterangan 

1 Id_rincian Integer 11 Primary Key 

2 Id_pempek Integer 11 Id pempek 

3 Id_batasan Integer 11 Id batasan  

4 Batasan_Penggunaan Float - Batasan penggunaan 

 

4.6.5 Perencanaan Antarmuka ( Interface) 

Perancanganinterface yang diusulkanterdapat 5 formyaituLogin,Home, 

batasan produksi, Pempek dan penjualan dan Rincian Batasan sedangkan Untuk 

Laporan hanya ada laporan pengoptimalan keuntungan. 

4.6.5.1 Tampilan interface Halaman Login  

Tampilan login menampilkanform login yang harus di isi oleh karyawan 

dan pemilik Tokosebelummenujuhalamanutama. Berikuttampilanhalaman login. 

Pada gambar 4.5 yaitu sebagai berikut. 

Gambar 4.5 Tampilan Interface Halaman Jenis Pempek dan penjualan 
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4.6.5.2 Tampilan Interface Halaman Jenis Pempek dan penjualan 

Halaman Jenis pempek dan penjualan menampilkan Jenis pempek dan 

keuntungan per unit atau tujuan penjualan dimana didalam form tersebut terdapat 

beberapa yang harus diinput. Berikut adalah halaman jenis pempek dan penjualan 

Pada gambar 4.6yang ditampilkan. 

Gambar 4.6Tampilan Interface Halaman Jenis Pempek dan penjualan 

4.6.5.3 Tampilan Interface Halaman Batasan Produksi 

Halaman Batasan Produksi mempunyai fungsi penginputan data sama 

halnya dengan halaman sebelumnya tetapi disini kita bisa menginput rincian 

batasan produksi di halaman berikutnya nanti. Berikut tampilan interface Gambar 

4.7 batasan produksi yang ditampilkan sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7Tampilan Interface Halaman Batasan Produksi 
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4.6.5.4  Tampilan Interface Halaman Rincian Batasan Produksi 

Halaman Rincian batasan produksi hanya menginput kendala kendala yang 

terdapat pada sistem pengoptimalan keuntungan dimana kendala kendala tesebut 

bisa bahan baku, waktu dan karyawan. Berikut Gambar 4.8 dari rincian batasan 

produksi tersebut. 

 

4.7Simulasi Manual Pengoptimalan keuntungan pempek pada Pempek Cek 

yati Palembang 

1. Langkah awal menentukan variabel dan keuntungan setaip pempek  

 Variabel  Jenis Pempek 

Untung Setiap 

Pempek 

X1 Lenjer 500 

X2 KPL Selem 1000 

X3 Lenggang 2000 

Tabel 4.8 Langka Awal Menentukan Variabel 

2. Langkah berikutnya yaitu menentukan batasan – batasan masalah  

 Variabel   Batasan  X1 X2 X3 

S1 Sagu 0,2 0,15 0,1 

S2 Ikan 0,15 0,1 0,1 

S3 Karyawan 0,93 0,03 0,03 

S4 Waktu 0,33 0,33 0,33 

Tabel 4.9 Langkah Menentukkan Batasan-Batasan 

 

Gambar 4.8 Tampilan Interface Halaman Rincian Batasan 

Produksi 
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3. Menetukan Kolom dan Baris Pivot  

  X1 X2 X3 S1 S2 S3 S4 Solusi Rasio 

Z -500 -1000 -2000 0 0 0 0 0 0 

S1 0,2 0,15 0,1 1 0 0 0 450 4500 

S2 0,15 0,1 0,1 0 1 0 0 350 3500 

S3 0,93 0,03 0,03 0 0 1 0 112 3733,333333 

S4 0,33 0,33 0,33 0 0 0 1 168 509,0909091 

Tabel 4.10 Menentukkan Kolom dan Baris Pivot 

Pada tabel tersebut kolom pivot terdapat di X3 yaitu -2000 dan baris pivot 

adalah 509,0909091 

4. Langkah ini adalah mencari optimalisasinya  

  X1 X2 X3 S1 S2 S3 S4 Solusi 

Z 1500 1000 0 0 0 0 6060,606 1018182 

S1 0,1 0,05 0 1 0 0 -0,30303 399,0909 

S2 0,05 0 0 0 1 0 -0,30303 299,0909 

S3 0,9 0 0 0 0 1 -0,09091 96,72727 

X3 1 1 1 0 0 0 3,030303 509,0909 

Tabel 4.11 Mencari Optimalisasi 

Hasilnya adalah mendapatkan optimasi sebagai berikut : 

  Optimalisasi   1018182     

S1 Sagu   399,0909 <= 450 

S2 Ikan   299,0909 <= 350 

S3 Karyawan   96,72727 <= 112 

X3 Lenggang   509,0909     

 

4.8.Basis data (Database)  Sistem informasi produksi pempek untuk 

pengoptimalan keuntungan  

Database Sistem Informasi Produksi pempek untuk pengoptimalan 

keuntungan menggunakan MySQL, total tabel dari database mencapai 4 tabel 

dengan pendefinisian nama ‘db_linearsimplex’ sebagai inisialisasi dari nama 

database  Sistem informasi produksi pempek untuk pengoptimalan keuntungan, 

dimana setiap data yang menjadi record dari setiap proses akan ditampung ke 

dalam database yang dibuat. Tampilam 4 tabel database yang berisi tabel user, 
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tabel batasan, tabel pempek, tabel rincian_batasan dapat dilihat pada Gambar 4.9 

dibawah ini.  

Gambar 4.9Layout Database Sistem Informasi Produksi Pempek untuk 

Pengoptimalan Keuntungan 

1. Tabel User 

 Tabel User berisi hak akses level antara lain : karyawan dan pemilik 

Toko yang mana berisi field-field yang dapaat dilihat pada gambar 4.10 

dibawah ini  

Gambar 4.10 Layout Tabel User 
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2. Tabel Batasan  

Tabel Batasan yaitu tabel input dimana tujuanya untuk batasan produksi 

dan batasan tersedia yang dapat dilihat pada Gambar 4.11 dibawah ini  

Gambar 4.11Layout Tabel Batasan 

3. Tabel Pempek 

Tabel Pempek yaitu untuk menyimpan Jenis pempek dan tujuan 

penjualan dimana tujuan tersebut dimaksudkan keuntungan perbutir 

pempek sesuai jenis yang dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah ini : 

 

Gambar 4.12Layout Tabel Pempek 

4. Tabel Rincian Batasan 

Tabel Rincian Batasan merupakan tabel yang berfungsi untuk 

menginput kendala-kendala tau batasan batasan secar terinci dari 

batasan sebelumnya yang dapat dilihat pada Gambar 4.13 dibawah ini : 

Gambar 4.13Layout Tabel Rincian Batasan 
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4.9.Antarmuka Pengguna (User-Interface) Konstruksi Sistem Informasi  

 Sistem Informasi Produksi pempek Pengoptimalan keuntungan dibagi 

menjadi 2 jenis berdasarkan hakakses pengguna yaitu halaman Karyawan dan 

pemilik Toko. 

4.9.1. Antarmuka Tampilan Halaman Karyawan 

Antarmuka halaman Karyawan dari sistem informasi produksi pempek 

untuk pengoptimalan keuntungan untuk implementasi tampilan halaman 

Login  untuk mengakses halaman dan fitur-fitur pada sistem informasi 

Produksi pempek untuk pengoptimalan keuntungan dapat dilihat pada gambar 

4.14 berikut ini : 

Gambar 4.14Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang dapat diakses karyawan dan 

pemilik toko untuk masuk ke halaman utama. Untuk mengkases fitur-fitur 

atau mengelola data pada sistem informasi produksi pempek untuk 

pengoptimalan keuntungan ini, user diharuskan login terlebih dahulu. 

Antarmuka halaman beranda dari sistem informasi produksi pempek untuk 

pengoptimalan keuntungan antara lain : Halaman menu, Halaman data 

pempek, Halaman data batasan dan keluar masing-masing halaman kontruksi 

menggunakan bahasa pemrogramanan PHP. 

Halaman Menu dari sistem informasi produksi pempek untuk 

pengotimalan keuntungan. Adapun tampilan halaman menu dapat dilihat pada 

gambar 4.15 . 



50 
 

 

 

Gambar 4.15Halaman Menu Karyawan 

 Antarmuka halaman data pempek dimana data pempek mempunyai tabel 

yang harus diinputkan dan terdapatnya button simpan dan ubah. Adapun tampilan 

halaman data pempek dapat dilihat pada gambar 4.16. 

Gambar 4.16Halaman Data Pempek 
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Antar Muka Halaman data batasan dimana halaman data batasan mempunyai 

kolom input dan terdapat tombol button ubah dan rincian batasan dimana button 

rincian batasan mempunyai fungsi secara terinci menenai kendla-kendala dalam 

hal batasan produksi dan batasan tersedia. Adapaun halaman batasan dan rincian 

batasan dapat dilihat di gambar 4.17 dan 4.18 yaitu sebagai berikut : 

Gambar 4.17Antarmuka halaman batasan 

 

Gambar 4.18Antarmuka Halaman rincian batasan 
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4.9.2. Antarmuka Tampilan Halaman Pemilik Toko 

Antarmuka halaman Pemilik Toko dari sistem informasi produksi pempek 

untuk pengoptimalan keuntungan  implementasi tampilan halaman Login  untuk 

mengakses halaman dan fitur-fitur pada sistem informasi Produksi pempek untuk 

pengoptimalan keuntungan dapat dilihat pada gambar 4.19 berikut ini : 

Gambar 4.19Halaman Login pemilik toko 

Halaman login merupakan halaman yang dapat diakses pemilik toko untuk 

masuk ke halaman utama. Untuk mengkases fitur-fitur atau mengelola data pada 

sistem informasi produksi pempek untuk pengoptimalan keuntungan ini, Pemilik 

Toko diharuskan login terlebih dahulu. 

Halaman Menu dari sistem informasi produksi pempek untuk 

pengotimalan keuntungan. Adapun tampilan halaman menu dapat dilihat pada 

gambar .4.20 

Gambar 4.20Halaman Menu Pemilik Toko 
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 Halaman Optimalisasi Keuntungan adalah Hasil Proses yang dilakukan 

oleh karyawan terlebih dahulu dan hasilnya hanya dapat diakses oleh pemilik toko 

yang mempunyai wewenang tingi. 
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Gambar 4.21 Halaman hasil optimalisasi 

4.8. Pengujian  

 Sistem Informasi Produksi Pempek Untuk Pengoptimalan keuntungan 

yang telah dikonstruksi selanjutnya dilakukan testing atau Pengujian 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dapat berjalan dengan 

sesuai dan pengelolaan dapat dilakukan oleh pengguna. Pada tahap ini 

pengujian yang digunakan yaitu pengujian kotak hitam atau Black Box graph 

base merupakan pengujian kotak hitam yang digunakan untuk memahami 

objek-objek yang dimodelkan dalam perangkat lunak dan penghubung yang 

menghubungkan objek-objek tersebut (Presman 2012:598), Penulis 

melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibangun dengan hasil sebagai 

berikut dengan bukti dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 

4.8.1 Pengujian  yang dilakukan oleh Karyawan 

Tabel 4.12 Pengujian yang dilakukan oleh Karyawan 

No Fungsi 

yang diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi 

login  

Karyawan 

memasukkan 

username dan 

password 

Karyawan masuk ke 

halaman sistem, 

sistem menampilkan 

web administrator  

Berhasil 
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2 Fungsi 

Simpan  

Masuk ke halaman 

Data pempek   dan 

menginput jenis 

dan tujuan 

penjualan melalui 

buttonSimpan  pada 

halaman Data 

Pempek. 

Tampil form Data 

pempek  dan 

melakukan proses 

Simpan , kemudian 

menampilkan data 

yang sudah di 

Simpan. 

Berhasil 

3. Fungsi 

Reset  

Masuk ke Form 

Data pempek dan 

melakukan 

penyegaran pada 

kolom input jenis 

pempek dan tujuan 

penjualan 

Tampil halaman 

Data pempek bersih 

dari inputan 

sebelumnya 

Berhasil  

4. Fungsi 

Ubah  

Masuk ke halaman  

Data pempek 

kemudian pilih   

Ubah untuk 

menyatakan data 

pempek dan tujuan 

yang diinginkan 

lihat perubahan 

data pada form data 

pempek 

Tampil  kolom data 

pempek dan tujuan 

penjualan halaman, 

kemudian 

menyimpan. 

Berhasil  

5 Fungsi 

input data 

batasan,sim

pan .  

Masuk ke halaman 

batasan dan rincian 

batasan  input 

batasan produksi 

dan batasan 

tersedia lalu 

simpan  

Tampil form input  

data batasan 

produksi dan batasan 

tersedia, kemudian 

menyimpan. 

Berhasil 

6 Fungsi reset  Masuk ke halaman 

batasan dan 

rincian, kemudian 

pilih button reset 

untuk data yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

menghapus atau 

refresh  data  

Berhasil 

7 Fungsi 

Ubah  

Masuk ke halaman 

batasan dan rincin, 

kemudian pilih 

button ubah  untuk 

data batasan yang 

diinginkan. 

Tampil form batasan 

ada button ubah 

untuk merubah 

batasan atau data 

yang mau diubah. 

data  

Berhasil 

8 Fungsi 

hapus data 

Masuk ke halaman 

batasan dan 

Melakukan proses 

menghapus data dan 

Berhasil 
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pengumuma

n 

rincian, kemudian 

pilih button hapus 

untuk menghapus 

data pengumuman 

yang diinginkan 

menampilkan data 

info kembali. 

9 Fungsi 

Rincian 

Batasan  

Masuk ke halaman 

batasan dan 

Rincian batasa 

kemudian pilih 

button Rincian 

batasan sesuai 

batasan lalu pilih 

jenis pempek dan 

masukan nilai.    

Tampil form batasan 

dan rincian dan 

melakukan proses  

pilih batasan 

produksi, Kemudian 

pilih jenis pempek 

dan input batasan 

penggunaan lalu klik 

button Simpan. 

Berhasil 

 

4.8.2 Pengujian yang dilakukan oleh Pimpinan  

Tabel 4.13Pengujian yang dilakukan Pimpinan 

No Fungsi 

yang diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi 

login  

Pimpinan 

memasukkan 

username dan 

password 

Pimpinan masuk ke 

halaman sistem, 

sistem menampilkan 

web administrator  

Berhasil 

2 Fungsi 

Optimalisas

i Linier 

Simplex 

Masuk ke halaman 

Optimalisasi Linier 

Simplex  

Menampilkan hasil 

Proses yang 

dilakukan terlebih 

dahulu di halaman 

karyawan  

Berhasil 

3 Fungsi 

Cetak  

masuk di halaman 

Optimalisasi Linier 

Simplex lalu Klik 

tombol button 

Cetak untuk 

mencetak hasil 

laporan  

Menampilkan hasil 

proses yang dapat 

langsung dicetak 

atau disimpan  

Berhasil  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Sistem Informasi Produksi 

Pempek Untuk Pengoptimalan keuntungan Menggunakan Metode Programming 

Linier Di Pempek Cek Yati Palembang yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem ini membantu proses pengoptimalan keuntungan yang ada pada Toko 

Pempek Cek Yati yaitu membantu karyawan dalam menyelesaikan 

permasalahan pada sektor pengoptimalan dan sistem ini juga mempermudah 

pemilik untuk mengetahui laporan pengoptimalan keuntungan untuk satu kali 

proses. 

2. Sistem Informasi Pengoptimalan keuntungan yang dibangun mengunakan 

metode linier programming dan metode pengembangan sistem menggunakan 

metode prototype, PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai 

database, perancangan sistem Data Flow Diagram (DFD), dan Entity 

Relationship Diagram (ERD) sebagai perancangan database. 

3. Sistem Informasi ini memiliki fitur dimana karyawan dapat mengakses login, 

data produksi, data batasan, data pempek dan log out dan pemimpin hanya 

memiliki fitur Login, Laporan pegoptimalan keuntungan dan Logut. 

5.2.Saran 

1. Untuk pengembangan sistem selanjutnya yaitu menambah fitur-fitur dan 

kegiatan lainnya yang lebih mendetail masalah Pengoptimalan Keuntungan. 

Serta menambah fitur-fitur untuk meminimalisir kesalahan pengguna atau 

human error. 

2. Adanya Backup data. 
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Foto 1 : Dokumentasi Observasi ke Toko Pempek Cek Yati 
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Foto 2 : SK Pembimbing 
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Foto 3 : Surat Izin Penelitian 
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